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This is Classroom Action Reseach (PTK). The subject is 7A grade students   SMP Negeri 200 Jakarta 
odd semester and of 2016/2017 as many as 36 student. This study applying The Mid Map technique 
Learning method student are expected to write a good and correct review. This method is preceded 
by reading and identifying aspeacts of the cotent and  language of the book ending tecs 
narration.The is background of this research. The study was conducted from January to February 
2017. After applying the tenique Mid-Map average value of studnt learning outcomes frist cyde 
80.00 (73% mastery). The second cycle Average learning autcome 95.00 (100 completeness). This 
research is   expected to be for Indonesia teachers in improving ther performance. For learnes this 
research can improve achievement and increase creativity, reasoning and courage in tinking. 
 




Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 
7A SMP Negeri 200 Jakarta semester genap tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 36 orang. Pada 
penelitian ini penulis menerapkan metode pembelajaran Teknik Peta-Pikiran (Mind-Map). Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar menulis teks narasi sesuai kompetensi dasar yang ada 
KTSP jenjang SMP kelas VII peserta didik diharapkan dapat mengenal, memahami dan menulis teks 
narasi dengan memperhatikan aspek isi dan bahasa narasi. Kenyataan kemampuan menulis tek 
narasi peserta didik masih rendah. Hal ini karena ketidaktahuan pesrta didik menulisan tek narasi 
yang baik. Oleh karena itu dalam penelitian ini diguanakan metode Teknik Peta–Pikiran (Mid Map). 
Kegiatan metode ini merupakan keterampilan membaca dan menulis. Kegiatan menulis dan 
mengidentikasi aspek isi dan bahasa. Inilah yang melatarbelakangi peneliti. Penelitian ini 
dilaksanakan bulan Januari-Februari. Setelah menerapkan metode pembelajaran Peta-Pikiran (Mind-
Map) berdasarkan data rata-rata hasil berlajar siklus pertama 80 (73 ketuntasan). Pada siklus kedua 
nilai rata-rata hasil belajar 95 (100% ketuntasan). Diharapkan penelitian ini bermenfat bagi guru 
bahasa Indonesia dalam meningkatkan kinerja. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat meningkatkan 
prestasi,kreativitas dan keberanian dalam berfikir. 
 




Seorang pendidik dituntut untuk melaksanakan penbelajaran dengan sebaik-baiknya, 
sehingga dapat terlaksana suatu pembelajaran yang efektif dan efisien. Hal tersebut guna 
mewujudkan peserta didik yang  berpotensi.  
Berkualitas, dan terampil Untuk mewujudkan peserta didik yang berpotensi berkulitas dan 
terampil tersebut salahsatunya melelui pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Tetapi pada umumnya, pembelajar Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah masih bersifat   
konvensional, yaitu suatu pembelajaran  yang di dominasi  oleh guru  sehingga  pembelajaran kurang   
inovatif, efektif, dan efisien. Pengajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Indonesia dengan 






baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis. Sesuai dengan tujuan pengajaran Bahasa 
Indonesia tersebut, diharapkan peserta didik dapat mengembangkan potenesinya sesuai dengan  
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya juga dapat memahami suatu ketrampilan dan 
ketrampilannya secara tepat  dalam berkomunkasi. 
Kegiatan  menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses belajar yang  
dialami  peserta didik  selama  mencari ilmu. Karena peserta didik dituntut untuk memiliki wawasa  
yang luas dan mendalam mengenai topik yang akan ditulisnya. Namun, banyak peserta didik yang  
mengeluh tidak bias menulis disebabkan kurangnya kosa kata yang dimiliki peserta didik dan menulis 
dianggap sebagai beban yang berat karena kegiatan menulis membutuhkan banyak tenaga waktu 
serta perhatian yang sungguh-sungguh. 
Menulis teks narasi dapat dijadikan sebagai sarana mencurahkan ide dan gagasan dari 
peserta didik. Namun, kurangnya latihan dan bimbingan dari guru membuat banyak perseta didik 
yang bingung ketika akan membuat teks narasi. Penguasaan kemampuan menulis teks narasi sangat  
diperlukan karena menulis teks narasi yang baik dan benar dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai cerita atau narasi bagi pembaca, serta  dapat  mendorong  pembaca  teks narasi. 
Menulis teks narasi merupakan salah satu upaya memperkenalkan suatu teks atau cerita 
kepada orang lain yang belum memahami teks narasi sebagai penetahuan prasyarat untuk menulis 
teks tertentu. Pertama-tama menulis teks narasi harus memahami dulu tema dan  amanat yang akan 
ditulis, tetapakan sasaran, rancang peristiwa-peristiawa yang akan disimpulkan dalam bentuk  
sekema dan tuliskan peristiwa utama itu kedalam bagian awal, ditengah, dan akhir. Pembelajaran 
menulis teks narasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang  ada dalam KTSP jenjang yang 
harus dikuasai oleh peserta  didik  kelas VII. 
Tujuan adalah agar peseta didik dapat mengenal, memahami, dan menulis teks narasi  
dengan memperhatikan aspek isi, dan bahasa  narasi. Namun, pada kenyataan menulis teks narasi 
peserta didik masih rendah. Kesulitan tersebut tampak ketidaktahuan peserta didik apa  yang harus 
ditulis dalam narasi dan bagamana format penulisan teks narasi yang baik. Untuk meningakatkan   
kemampuan peserta didik dalam nenulis teks narasi diperlukan sebuah metode pembelajaran yang 
tepat. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan metode pembelajaran teknik Peta-pikiran 
(Mind-Map). Strategi pembelajaran Tenik Peta-Pikiran (Mind-Map) ini adalah salah satu strategi 
dalam pembelajaran kooperatif. 
Berdasarkan observasi di bulan Januari 2017, dalam proses belajar khususnya menulis teks 
narasi terdapat beberapa kelemahan yang mempengaruhi hasil tulisannya, maka ditemukan 
kelemahan-kelemahan yaitu; 1) peserta didik kurang tertarik dengan pelajaran menulis dan 
peyampaian guru dengan metode ceramah walaupun sudah memanfaatkan LCD; 2) tidak ada minat 
peserta didik  untuk  menulis  teks  narasi; 3) tidak ada motivasi peserta didik untuk mengikuti proses 
belajar mengajar sehingga peserta didik malas dalam kegiatan  belajar mengajar. Kelemahan-
kelemahan itu merupakan masalah dan perlu adanya pendekatan atau metode pembelajaran lain 
agar masalah tersebut dapat dipecahkan. 
Bedasarkan latar belakang diatas maka masalah yang penulis rumuskan dalam pehelitian ini 
adalah “Apakah teknik Peta-Pikiran (Mind-Map) dapat meningkatkan hasil belajar menulis teks 
narasi hasil belajar menulis teks narasi peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 200 Jakarta?“. Subjek 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 200 Jakarta semester 
genap tahun pelajaran 2016/2017 dengan jamlah peserta didik 36 orang. Penelitian ini adalah 
bertujuan meningkatkan hasil belajar kompetensi menulis teks narasi peserta didik. Terbukti rata-
rata hasil belajar pada siklus I sebesar 73,05 (80,55 ketuntasan). Pada siklus II rata-rata hasil hasil 
belajar menjadi 95 (100% ketuntasan). 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru Bahasa Indonesia dalam meningkatkan 
kinerjanya, memberikan masukan dan perbaikan kepada guru terhadap metode mengajar yang 
sealama ini dignakan, khususnya dalam pembelajaran menulis teks narasi. Bagi peserta didik 
penelitian ini dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar menulis teks narasi dan meningkatkan 






kreativitas, penalaran serta keberanian dalam berpikir. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan 
sebagai  bahan bacaan dan acuan demi  kemajuan pelaksanaan tindakan pengajaran. 
Hasil belajar bagian terpenting dalam pembelajaran Djamarah (1991:24) hasil belajar adalah 
penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala yang terjadi di sekolah yang menyangkut 
pengetahuan atau kecakapan/ketrampilan yang dinyatakan sesudah hasil pehilaian. Hamalik dan 
Slamet (2002:55) juga menyebutkan hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan tingkah laku 
pada siswa yang dapat  diamati dan  dapat diukur  dalam  perubahan  penetahuan sikap, 
ketrampilan. Proses menulis  sebagai kegiatan pribadi dapat dipandang sebagai memadukan empat 
langkah yaitu  merncanakan, mengonsep, memperbaiki,  dan  menyunting  (Krashen 1984:17). 
Setelah menelusuri proses menulis merupakan sustu proses yang sangat komplek dan tidak mudah, 
maka kita temukan satu cara untuk memudahkan.Tony Busan (2007:4-7) menemukakan tentang 
suatu teknik yang dapat  digunakan dalam apa saja  yang  melibatkan otak. Dia menagatakan bahwa 
Mind-Map cara mudah untuk mendapat infomasi  ke dalam otak dan mengambil keluar otak karena 
Mid-Map cara mencatat yang kreatif, efektif harfiah akan memetakan pirkiaran-pikiran kita.  
Brusan mencatat kegunaan Mind- Map antara lain; 1) mengaktifkan seluruh otak pada pokok  
bahasan; 3) Membantu menunjukan hubungan antara bagian infomasi yang saling terpisah; 4) 
Memberi gambaran  yang jelas pada keseluruhan pada perincian; 5) Mengelompokan konsep dan 
membandingkannya. Bunsan menyatakan bawah otak memiliki kemampuan alami pegnenalan visual  
yang sangat sempurna. Bukankah kita akan mengingat infomasi yang akan disajiakan dangan 
menggunakan gambar? Mind-Map mengunakan kemampuan otak dalam pengenalan visual untuk 
mendapakan hasil yang besarnya. Dengan kombinasi warna, gambar dan cabang-cabang 
melengkung, Mind Map lebih merangsang secara visual dibandingkan dengan metode mencatat 




Pada hakekatnya tidak ada metode yang baik atau buruk. Metode Itu sifatnya netral, karena 
baik buruknya suatu metode bergantung pada guru itu sendiri yang memakainya. Pada penelitian 
tindakan kelas, kegiatan dimulai dari kesadaran guru akan adanya sesuatu yang kurang maksimal 
dalam hasil pembelajaran. Hal tersebut mungkin terjadi karena beberapa faktor, diataranya peserta 
didik kurang memahami apa yang dikemukakan guru, atau mungkin disebabkan oleh suasana kelas 
yang tidak kondusif. Hal ini kemudian dievaluasi untuk pertimbangan dalam menyusun perencanaan 
tindakan perbaikan, pelaksanaan tindakan perbaikan,dan evaluasi tindakan perbaikan. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, penulis menggunakan Teknik Peta-Pikiran (Mind-Map) 
yang dapat digunakan dalam pengajaran Menulis, khususnya dalam menulis teks narasi. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SMP Negeri 200 Jakarta yang beralamat di Jalan Rorotan IX 
no 2 Rorotan Cilincing Jakarta Utara. Kegiatan Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai 
dengan Maret 2017, subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII-A SMP Negeri 200 Jakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 orang. Objek penelitian adalah teknik 
Peta-Pikiran (Mind-Map) untuk meningkatkan hasil belajar menulis teks narasi Peserta didik kelas 
VII-A SMP Negeri 200 Jakarta. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengunakan instrument 
yang telah disusun sebelumnya. Tes mengubah teks wawancara menjadi teks narasi pada ranah 
kognitif. Pengumpulan data pada lembar observasi untuk mengetahui keterlaksanaan tekni yang 
diujicobakan. Juga mengumpulkan data dari pengamat penelitian selama proses belajar 
dilaksanakan.  
Tenik analisis data yang  digunakan  yaitu: Reduksi data yaitu; a) Dengan menela’ah kembali 
data yang terkumpul melalui tes, observasi dan wawancara; b) Paparan data yaitu data-data yang 
telah diklasifikasikan  tersebut kemudian dipaparkan menurut jenis masalah penelitian. Data, yaitu  
berbagai  macam  data  PTK  yang telah direduksi perlu dipaparkan dengan tertata rapi dengan narasi 
plus metric, grafik atau diagram. Paparan yang sistematis dan interaktif akan memudahakan 






pemahaman terhadap apa yang telah terjadi sehingga memudahkan penarikan kesimpulan atau 
menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya; dan c) penarikan kesimpulan (verifikasi) 
yaitu penarikan beberapa kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara 
bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang ditarik pada akhir siklus I ke kesimpulan terevisi 
pada akhir siklus II (isklus Terahir). 
Kesimpulan pertama sampai terakhir saling terkait dan kesimpulam yang Pertama sebagai 
pijakan. Selajutnya analisis data. Analisis data dilakukan Dengan analisis perbandingan tes 
pengetahuan, tes hasil kerja (psikologi). Pada siklus I dan tes yang sama pada siklus II. Penerapan 
komponen-komponen teknik Peta-Pikiran (Mind-Map) adalah berikut; 1) Membuat kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan antara 5 orang; 2) kreativitas. Penulis   melakukan  tugas-tugas  
kepada para peserta didik; 3) Peserta didik belajar kelompok penulis pengamat dan presentasi hasil 
diskusi; dan 4) Selanjutnya adalah memberi penghargaan kepada kelompok belajar yang memiliki 
hasil  kerja  kelompok yang baik. Dengan demikian, akan memancing reaksi dari kelompok lain untuk 
berusaha mendapatkan penghargaan yang serupa sehingga akan timbul sebuah motivasi baru dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebgai berikut: Perencanaan Tindakan (Planning). 
Kegiatan Perencanaan (Planning) Adalah langkah awal dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) Langkah ini menjadi landasan bagi langkah-langkah berikut, yaitu pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Rencana merupakan kegiatan pokok pada tahap awal yang dilakukan guru sebelun 
melakukan PTK akan lebih mudah untuk mengatasi kesulitan dan medorong guru untuk bertindak 
dengan lebih efektif. Pada  tahapan  perencanaan ini, peneliti melakukan pembahasan tentang 
teknis  pelaksanaan peneliti tindakan kelas yang akan dilakukan. Uraian kegiatan dalam perencanaan 
ini adalah: Identifikasi masalah, analisis masalah, perumusan masalah, mengnalisis silabus, membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan metode pembelajaran yang akan digunakan 
penulisan dalam penelitian,membuat soal tes hasil belajar, menyusun fomat pengetahuan, 
menyusun  fomat  penilaian  diri,menulis daftar hadir, menulis daftar, nilai,  menyusun alokasi waktu 
penelitian dan mengumpulkan kajian pustaka (Januari 2017). 
Pelaksanaan (Acting). Pada tahap ini, penulis melaksanakan Kegiatan pembelajaran     
dengan menggunakan tahapan teknik Pembelajaran Peta-Pikiran (Mind-Map) sesuai dengan RPP 
yang telah direncanakan. Setelah kegiatan pembelajaran dengan penerapan teknik Pembelajaran 
Peta-Pikiran (Mind-Map ) selesai dilaksanakan, maka langakah selanjutnya adalah melakukan 
evaluasi belajar. Tes hasil belajar ranah kognitif  berupa menulis teks narasi obyektif. Tes hasil belajar 
ranah afekif dengan lembaran observasi. Berupa angket penilaian diri untuk melihat tingkat 
keberhasilan yang  dicapai oleh peserta didik. Tes psikomotorik menggunakan lembar pengamatan, 
selanjutnya penulis melakukan analisis hasil ulangan (Januari minggu pertama dan minggu terakhir 
2017). 
Pengamatan (Observation). Pengamatan (Observation ) yaitu meneliti apakah tindakan yang 
sedang dilakukan  itu (proses dan hasil) telah baik. Dalam penelitan ini, mencakup meneliti hal-hal 
berikut; 1) Cara-cara yang digunakan untuk meningkatkan atau memperbaiki keadaan (masalah) 
sudah berjalan semestinya. Pengamatan peneliti lakukan saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Hal yang penulis amati  adalah perilaku peserta didik, kegiatan peserta didik baik yang 
mendukung proses belajar mengajaran dalam diskusi) maupun yang tidak mendukung proses belajar  
mengajar. Adalah diantara peserta didik saja,yang asyik dengan dirinya sendiri, yang jenuh,dan 
sebagainya. Ataukah  semua   peserta  didik  tampak  berseri-seri, semua bekerja-belajar dengan 
penuh semangat dan ”senyum”? Pada tahap pengamatan Penulis juga mengawasi tahapan yang 
telah direncanakan dan Keberhasilan belajar peserta didik. Aspek ini sudah barang tentu diamati 
(diteliti)  dengan  menggunakan tes tertulis, tes lisan/tes perbuatan (proyek). Januari 2017. 
Refleksi (Reflection) Reflektisi merupakan kegiatan telaah terhadap tujuan penelitian. Hasil  
analisis dan interpretasi data yang diperoleh dari pelaksanaan, untuk menetapkan atau 
mengevaluasi ketercapaian tujuan perbaikan pembelajaran. Setelah memperoleh kesimpulan dari 
interpretasi data dan refleksi selanjutnya tindakan. Hasil refleksi menunjukan bahwa tujuan 






perbaikan pembelajaran belum  berhasil seperti  yang  diharapkan, maka  kegiatan perbaikan 
tindakan dilanjukan pada siklus selanjutnya. Untuk menentukan tindak lanjut yang tepat, peneliti 
mencari faktor-faktor yang diduga kuat sebagai  penyebab  kekurangan keberhasilan perbaikan 
pembelajaran. Penyebab inilah yang penulis gunakan sebagai dasar untuk merumuskan rencana 
tindakan pada siklus berikutnya. 
Apabila hasil interpretasi dan refleksi diperoleh simpulan bahwa tindakan yang dilakukan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, guru dan peserta didik dapat melanjutkan ke siklus 
berikutnya untuk lebih mengotimalkan hasil perbaikan, atau mengakhiri PTK dan menyusun laporan. 
Releksi dilakukan hasil analisis data peroleh tes dan observasi yang dilakukan. Dalm hal ini, jika 
melebihi 75% dari jumlah peserta  didik  telah  mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)>75, 
maka dari hasil refleksi ini dapat ditentukan tindakan perbaikan pada tahap perencanaan siklus  
berikutnya. Instrumen hasil belajar menulis narasi menggunakan tes hasil belajar berbentuk teks 
wawancara menjadi tek narasi pada siklus II. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada pertemuan pertama, peneliti melakukan pembelajaran dengan pengunakan metode 
ceramah dan tanya jawab yakni menjelaskan tata cara menulis narasi secara teoritis. Pada sesen ini 
Peneliti belum melakukan pembelajaran dengan menggunakan  teknik Peta-Pikiran (Mind-Map). Hal 
tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi menulis narasi. 
Sehingga nantinya akan terlihat jelas perbandingan sejauh mana peningkatan hasil belajar  peserta 
didik atau pemahaman peserta didik setelah  diterapkan teknik Peta-Pikiran (Mind-Map). 
Dengan demikian peneliti akan mengetahui tingkat kemampuan awal peserta didik. Setelah 
proses pembelajaran selesai dilakukan, guru memberikan tes untuk mengetahui pemehaman 
peserta  didik terhadap pembelajaran yang telah mereka terima, apakah peserta didik mampu 
menguasai materi menulis narasi. Berdasarkan  hasil tes  yang dilakukan pada tahap awal atau pra 
tindakan, jumlah peserta didik yang  medapat nilai tuntas sebanyak 5 orang atau 14 %, sedangkan 
yang tidak mencapai ketuntasan peserta dalam belajar berjumlah 30 orang atau 86 %. Walaupun 
pada tahap awal tingkat ketuntasan peserta didik mencapai 14%, itupun hanya pada kategori cukup. 
Sedangkan pada katagori sangat kompeten dan kompeten belum dicapai oleh peserta didik. 
Fenomena ini menurut peneliti sangat wajar, karena peserta didik belum mendapatkan 
pembelajaran secara maksimal. Pada bagian akhir pertemuan, peneliti meminta kepeda peserta 
didik untuk membaca materi menulis narasi di rumah, agar pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya lebih bersemangat lagi dan dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
Pertemuan selanjutnya, penulis mulai melaksanakan silklus I Peneliti Tindakan Kelas (PTK) ini 
penulis melakuakn dalam dua silkus. Setiap siklus dilakukan dalam 3 pertemuan. Tiap pertemuan 
2x40 menit. Siklus I  petermuan  pertama dilakasanakan hari Kamis, 02 Februari 2017, sedangkan 
pertemuan kedua 03 Februari 2017. Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan hari, Kamis 16 
Februari 2017, sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan hari Jum’at, 17 Februari 2017. Masing- 
masing pertemuan dilaksanakan dalam tiga tahapan kegiatan belajar yaitu pendahuluan, inti, dan 
penutup. 
Tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (planning), Pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Siklus pertama. Pada tahap perencanaan penulis 
melakukan observasi dan refleksi, menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
penerapan Tenik Peta-Pikiran (Mind-Map), mempersiapkan fomat penilaian diri, angket dan tes hasil 













Pelaksanaan (acting)  pada pertemuan pertama, yang pada tahap Pendahuluan, peserta didik 
membuka pelajaran  dengan meberi  salam dan berdoa. Selanjutnya  penulis  menyakan kehadiran 
peserta didik di kelas. Memasuki pelajaran,penulis bersama peserta didik melaksanakan tanya jawab 
dalam ranah appersepsi dan motivasi. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan tentang pengertian 
narasi, manfaat  menulis narasi, dan tujuan menulis narasi sebagai promosi. Tahap pendahuluan 
membutuhkan 5 menit. 
Pada Tahap inti, yaitu penerapan teknik Peta-Pikiran (Mind-Map) dalam pembelajaran 
dengan materi menulis narasi. Penulis menujukan contoh  menulis  tek  wawancara   diubah  
menjadi  tek  narasi melaui tanyangan  proyektor.  Berdasarkan  contoh  yang  ditanyangkan penulis 
bertanya jawab dengan peseta didik tentang; 1) pengertian teks narasi; 2) pengertian teks 
wawancara; 3) tujuan menulis  teks narasi; 4) dalam teks wawancara hari dan tanggal, waktu dan 
tempat, narasi sumber, dan tema; 5) menentukan hal-hal yang penting; 6) mengidentifikasi kalimat 
langsung pada teks wawancara; 7) ciri kalimat langsung dan kalimat tidak langsung; 8) membedakan 
teks wawancara dengan teks narasi; 9) mengubah  kalimat  langsung  menjadi kaliamat tidak lagsung 
dalam teknarasi; 10) menyusun teks narasi yang dibuat dalam kelompok sendiri. 
Selanjutnya penulis membagikan peserta didik menjadi 7 (tujuh) kelompok yang 
beranggotakan 5 orang tiap kelompok secara heterogen penulis  memberikan  tugas   kepada  setiap 
kelompok. Setiap kelompok  ditugaskan  untuk  membaca tek  wawancara yang dibagiakan dan 
bertanggung jawab untuk mempelajarinya tentang: 1) Mengidentifikasi kaliamat langsung; 2) 
Mengubah kalimat langsung  menjadi kalimat  tidak langsung; 3) Menentukan hal-hal penting dalam 
tek wawancara; 4) Menentukan tema; 5) Mengubah teks wawancara menjadi teks narasi; 6) 
Memadukan tema teks wawancara dengan teks narasi; 7) Menuyunsun teks narasi; 8) Menyunting 
teks narasi yang dibuat dalam kelompok sendiri.  
Kemudian penulis  menugaskan maing-masing kelompok membuat teks narasi. Hal diskusi 
bias ditulis atau mengunakan laptop. Selama diskusi berjalan, penulis mengadakan pengamatan 
guna penilaian keaktifan setiap peserta didik dalam belajar kelompok. Dari pengamatan penulis   
selama  diskusi  berlangsung  terlihat peserta didik aktif dan berusaha memecahkan   masalah  yang 
ditugaskan kepada mereka masing-masing. Setelah diskusi berlangsung selama 25 menit, selanjutnya 
setiap kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi masing-masing kelompok. Ketika 1 
kelompok sedang presentasi, terlihat peserta  didik kelompok yang lain menyimak dan memberi 
tanggapan dengan argument yang membangun. 
Peneliti memberikan kesempatan tiap kelompok lain untuk memberi  tambahan dan kritikan  
membangun  pada  kelompok yang sedang  mempresentaikan  hasil kerja mereka. Suasana diskusi 
dalam menambahkan pendapat dan menghargai pendapat orang lain sangat terlihat. Kelompok 
kegiatan inti membutuhkan waktu sekitar 70 menit terlihat  disini  peserta  didik  merasakan  
suasana  diskusi yang sangat menyenangkan dan sangat bermanfaat  untuk meningkatkan  hasil 
prestasi  khususnya  materi menulis  narasi. Hasili  diskusi pesrta didik menghasilkan suatu produk 
narasi yang dinilai sempurna. 
Pada tahap penutup, penulis bersama peserta didik mengevaluasi seluruh rangkaian  
aktivitas pembelajaran dengan menugaskan peserta didik membuat kesimpulan atas materi yang 
telah selesai dipresentasikan. Peserta didik menyadari bahwa ilmu tentang menulis narasi itu 
bermanfaat dan dapat mereka terapkan dalam kehidupan nyata. Peneliti memberi tugas menulis 
narasi secara individu dari teks wawancara yang mereka pilih sendiri. Kemudian peserta didik 
penutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa dan salam. Kegiatan penutup membutuhkan 
sekitar 5 menit. 
Pada pertemuan kedua, peserta didik  membuka  pelajaran dengan  memberi salam dan   
berdoa. Kemudian mereview ingatan peserta didik dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
tentang pembelajaran sebelumnya. Selanjutnya penulis memberikan informasi  awal berupa lanjutan 
materi yang akan dipelajari yaitu menulis narasi. Selama kegiatan pendahuluan berlangsung, penulis 






memberi motivasi kepada peserta didik berupa gambaran manfaat menulis narasi. Tahap 
pendahuluan ini membutuhkan waktu sekitar 5 menit. 
Tahapan inti, penulis  melaksanakan tes hasil belajar dalam bentuk uraian dilanjukan dengan 
mengoreksi silang dan akhirnya pembahasna soal. Peserta didik mengisi lembar observasi tentang 
penggunaan teknik Peta-Pikiran (Mind-Map) untuk mengukur motivasi belajar peserta didik. 
Pengejaan teks  dan non teks beserta penutup membutuhkan 70 waktu sekitar 70 menit. 
Setelah tes dilakukan, penulis melaksanakan analisis hasil tes. Penilaian dilakulakukan 
dengan skor yang sama yaitu 2 setiap nomor. Bahwa aktivitas siswa pada siklus I menunjukan baik. 
Pengelompokan hasil dalam ranah tinggi (> 85), dalam ranah sedang (75-84) dan dalam ranah 
rendah (< dibawah KKM 73). Hasil tes peserta didik dalam ranah tinggi 68% yaitu 24 peserta didik, 
ranah sedang 15% yaitu 5 peseta didik dan ranah rendah 6 peserta didik 17%.  
Kegiatan observasi dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung sesuai dengan 
tahapan yang telah direncanakan. Berdasakan observasi khususnya menulis narasi terdapat 
beberapa kelemahan yang  mempengaruhi hasil tulisanya, maka ditemukan kelemahan-kelemahan 
yaitu: Peserta didik kurang tetarik dengan pelajaran menulis walaupun materi sudah disajikan 
dengan memanfaatkan media LCD, tidak ada minat peserta didik menulis narasi. Setelah penerapan 
Teknik Peta-Pikiran (Mind-Map), ternyata ada pendapat  yang berbeda terhadap motivasi peserta 
didik untuk menulis narasi. Hal ini penelitian dapatkan setelah peserta didik mengisi “pedomana  
wawancara“. 
Jawaban pertanyaan peserta didik terhadap Observasi penggunaan Teknik Peta-Pikiran 
(Mind-Map) beragam. Sebagian peserta didik menjawan “ya” terlihat dari peserta didik yang 
mempunyai motivasi baik. Tidak sedikit pula yang menjawab “tidak”. Peserta didik menjawab senang 
11 orang, mereka menjawab susah 15 orang dan yang membutuhkan bantuan  untuk menulis narasi 
10 orang. 
Adapaun tahap refleksi, didapat beberapa kelebihan dan kekurangan. Kekurangan pada 
siklus I antara lain: peserta didik  belum terbiasa dengan kondisi pembelajaran yang menerapkan 
teknik peta-pikiran (Mind-Map). Motivasi peserta didik pada siklus I belum optimal. Hal ini  terlihat  
motivasi rata-rata peserta didik menjawab ”ya” pada siklus I yaitu hanya mencapai 67%. Hasil belajar 
ranah kognitif peserta didik  pada  siklus I  dilihat  dari  tes  uraian yang  diberikan mencapai rata-rata 
79 (83%). Hal belajar ranah afektif mencapai rata-rata baik. Keberhasilan yang dicapai pada siklus I 
ini adalah: peserta didik lebih antusias dalam belajar dari penerapan metode ceramah dan 
pemberian tugas. Tiap kelompok  terlihat aktif dalam berdiskusi. Hasil belajar  ranah  psikomotorik  
peserta  didik  pada  siklus I rata-rata baik.  
Berdasarkan analisis soal kekurangan pememahaman peserta didik pada indikator. Mendata 
butir-butir yang merupakan kelemahan penulisan kalimat langsung menjadi kalimat tidak  langsung  
dalam argumen yang jelas, menulis teks wawancara kedalam paragraf narasi, memadukan iktisar 
dan  tanggapan pribadi ke dalam tulisan/wacana yang utuh. Maka berdasarkan hal tersebut, sikus II 
perlu  dilaksanakan SIKLUS II. 
Pada  siklus II, pada tahap perencanaan diperoleh bahwa pelaksanaan yang akan dilakukan  
pada siklus II akan difokuskan pada hasil belajar yang belum mencapai keberhasilan. Pada siklus II 
dilaksanakan sebanyak 2 kali petermuan yaitu pada Hari Kamis, 16 Februari 2017, dengan  durasi 
waktu 2x40 menit dan hari Jumat, 17 Februari 2017 dengan durasi waktu 2x40 menit. Masing-
masing pertemuan  dilaksanakan dalam  tiga  tahapan kegiatan belajar yaitu pendahuluan, inti, dan 
penutup. 
Pertemuan ketiga (pertemuan pertama siklus II), yaitu pada tahap pendahuluan, pelajaran 
dibuka peserta didik dengan memberi salam dan berdoa. Mengaji bersama membaca Juz ’ama 
halaman 24 dan menyanyikan Mars SMP Negeri 200 untuk membangkitkan semangat belajar. 
Selanjutnya penulis memegang kendali di kelas dengan memberikan motivasi dan mengajukan 
beberapa pertanyaan seputar teks narasi tenik Peta-Pikiran (Mind-Map), penulis kembali 
mengenalkan kepada peserta didik tentang tekni Peta-Pikiran dalam pembelajaran menulis narasi 
dan langkah-langkahnya.Meningat hasil refleksi pada siklus I bahwa masih banyak peserta didik yang 






belum terbiasa  kondisi   belajar   kooperatif terutama dalam penerapa tenik Peta-Pikiran (Mind-
Map). Tahap  pendahuluan  membutuhkan waktu Lebih kurang 5 menit. 
Pada tahap inti, yaitu pelaksanaan teknik Peta-pikiran (Mind-Map). Guru membagi peserta 
didik menjadi enam kelompok yang beranggota 6 orang secara hiterogen, berbeda dengan kelompok 
pada siklus I. Selanjutnya penulis bertanya jawab tentang menulis narasi dari tek wawancara kepada 
setiap kelompok. Setelah itu setiap kelompok membaca dan memahami teks wawancara yang 
dibagikan dan bertanggung jawab untuk mempelajarinya. Kemudian guru menugaskan masing 
masing kelompok mencari permasalahan dalam menulis narasi, sekaligus mengidentifikasi pokok 
permasalahan tersebut. Pada akhirnya kegiatan ini peserta didik menghasilkan sebuah narasi 
dipresentasikan. Selanjutnya setiap kelompok diminta untuk  mempretasikan hasil diskusi masing-
masing kelompok dan melakukan tanya jawab. Kegiatan ini membutuhkan waktu  sekitar 60 menit. 
Tahap penutup, guru bersama peserta didik mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas 
pembelajaran denga menugaskan peserta didik membuat kesimpulan, kemudian peserta didik 
penutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa dan salam. Kegiatan penutup membutuhkan  
waktu sekitar 15 menit. 
Pada petemuan keempat (pertemuan kedua siklus II), peserta didik membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan berdoa. Kemudian me-review ingatan peserta didik dengan mengajukan 
pertanyaan tentang pembelajaran sebelumnya (5 menit). Selanjutnya tahap inti, peserta didik 
mempersiapkan diri untuk melaksanakan tes (35 menit) untuk  menjawab 1 teks wawancara. 
Kegiatan selanjutnya penilaian  silang  dilakukan  setelah   waktu yang  disediakan berakhir. Kegiatan 
ini diawali dengan menukar silang jawaban peserta didik, Peserta didik mengoreksi  hasil  temannya. 
Pengelompokan hasil tes sebagaimana tes siklus I yaitu: dalam ranah tinggi (> 85), dalam ranah 
sedang (73-85) dan dalam ranah rendah (di bawah KKM <73). Siklus II diperoleh hasil tes peserta 
didik ranah tnggi 85% yaitu 30 perserta didik, ranah sedang 15% yaitu 5 peserta didik dan ranah 
rendah yaitu 0 peserta didik 0%. Kegiatan ini diakhiri dengan pembahasan soal. Terlihat indikator 
mendata soal yang merupakan ciri teks wawancara dengan data argumen yang jelas, mendata soal 
yang merupakan ciri teks narasi, menuliskan pendapat pribadi ke dalam paragraf dalam 
tulisan/wacana yang utuh sudah dapat dikuasai peserta didik dengan baik. Berdasarkan observasi 
selama kegiatan belajar mengajar peserta didik mulai  tertarik dengan pelajaran menulis narasi. 
Peserta didik sangat berniat untuk menulis narasi. Penerapan teknik Peta Pikiran (Mind Map), 
ternyata memotivasi  peserta  didik untuk menulis narasi. Hal ini peneliti dapatkan setelah peserta 
didik mengisi ”pedoman wawancara”. 
Adapun pada tahap refleksi, didapat beberapa kelebihan yaitu pesera didik terbiasa, 
termotivasi, terinspirasi, dan merasa senang dengan kondisi pembelajaran yang menerapkan teknik 
Peta-Pikiran (Mind- Map). Motivasi peserta didik  pada siklus II sudah optimal. Hal ini terlihat dari 
hasil rata-rata peserta didik menjawab “ya” pada siklus II yaitu (100%). Hasil belajar ranah afektif 
mencapai  rata-rata baik. Keberhasilan yang dicapai pada siklus II ini adalah: peserta didik lebih 
antusias dalam belajar dari pada  penerapan metode ceramah dan pemberian tugas. Tiap kelompok 
terlihat aktif dalam berdiskusi. Hasil belajar  ranah psikomotorik peserta didik pada siklus II mencapai  
rata-rata baik. Kegiatan penutup berisikan reflesi. Tanya jawab peserta didik Dengan penulis tentang 
manfaat Tenkin Peta-Pikiran (Mind-Map) dan motivasi menulis narasi. Diakhir pertemuan tak lupa 
panulis menyampaikan materi pembelajaran pada  kegiatan selanjutnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan pembahasan pada sebelumnya dan hasil pengolahan pada, hasil penelitian yang 
telah penulis lakukan, ditarik kesimpulan  sebagai berikut: 1) Penerapan Teknik Peta-Pikiran (Mind-
Map) sesuai dengan materi pembelajaran menulis narasi; 2) Penerapan Peta-Pikiran (Mind-Map) 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik; 3) Teknik Peta-Pikiran (Mind-Map) sangat   efektif 
dalam penerapannya di kelas karena aktivitas belajar peserta didik dapat terbangun dan 
kemampuan pun tergali. Hal ini sesuai pengamatan peneliti yang telah dilakukan pada  peserta   






didik  mulai dari siklus I sampai siklus II; 4) Dengan menggunakan Teknik Peta-Pikiran (Mind-Map) 
kemampuan untuk berfikir  untuk  berfikir  jernih  dan  rasional perseta didik akan tercipta. Tenik 
Peta Pikiran (Mind-Map) ini meliputi kemampuan untuk berfikir reflekti dan indepanden. Peneliti 
sarankan Teknik Peta-Pikiran (Mind-Map) karena dapat melatih kemampuan peserta didik untuk 
menganalisis fakta, mencetus dan menata gagasan, mempertahankan pendapat, membuat 
perbandingan, menarik kesimpulan, mengevaluasi argument dan memecahkan masalah. 
Teknik Peta-Pikiran (Mind-map) dapat  mempemudah kinerja guru dalam melatih 
ketrampilan menulis peserta  didik  menulis  narasi. Hal ini terbukti dari data yang peneliti dapatkan, 
menunjukan peningkatan yang terlihat pada setiap siklusnya. Baik dilihat dari tugas menulis narasi 
yang  dikerjakan  peseta  didik  secara  individu yang  didukung dengan hasil lembar observasi pada 
saat proses pembelajaran aktivitas peserta  didik dalam pembelajaran di kelas, lembar kerja peserta 
didik yang dikerjakan  secara  kelompok, serta respon peserta didik yang dilihat dan jurnal kesan 
pesrta  didik, yang umumnya pembelajaran sejarah dengan mengunakan film tersebut hingga 




Peneliti menyarankan kepada guru bahasa Indonesia untuk: 1) Memvariasi metode dan 
teknik mengajar dan menggunakan tekni Peta-Pikiran (Mind-Map) khusunya dalam pelajran menulis 
narasi; 2) Pengunaan tenik Peta-Pikiran (Mind-Map) hendaknya dapat menjadi salah satu upaya 
untuk mengembakan sekolah kearah yang lebih baik terutama kualitas pembelajaran; 3) Disarankan  
kepada guru Bahasa Indonesia untuk dapat mengetahui pemahaman dan kebutuhan siswa selama  
proses  pembelajaran sehingga  dapat meningkatkan kualitas pembelajaran; 4) Bagi peneliti lanjutan 
dapat dijadikan pertimbangan untuk merancang pembelajaran yang lebih baik, khususnya 
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